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Abstrak 
Pelatihan pemanfaatan simulator elektronika online Wokwi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa SMK Yadika 13 Tambun dalam bidang elektronika dan Internet of Things (IoT). Pelatihan 
ini dirancang untuk mengintegrasikan konsep teori dengan praktik, memungkinkan siswa memahami penerapan 
teknologi IoT dalam kehidupan nyata. Metode yang digunakan adalah metode pembelajaran terintegrasi, yang 
menggabungkan ceramah interaktif, simulasi praktis, dan diskusi berbasis kasus. Pelaksanaan pelatihan 
melibatkan lima dosen dari Program Studi Teknik Elektro Universitas Gunadarma, dengan fokus pada 
pengenalan simulator Wokwi, praktik perancangan rangkaian elektronik sederhana, serta pengembangan proyek 
IoT berbasis sistem tertanam. Hasil pelatihan menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan siswa, dengan sebagian besar peserta mampu mendesain rangkaian logika secara mandiri dan 
memahami konsep kerja komponen IoT. Diskusi berbasis kasus juga memicu antusiasme siswa, menghasilkan ide-
ide inovatif untuk penerapan teknologi IoT. Kesimpulannya, pelatihan ini memberikan dampak positif yang 
signifikan terhadap kemampuan teknis siswa dan diharapkan dapat menjadi model kegiatan berkelanjutan dalam 
mendukung pendidikan vokasi di bidang elektronika dan IoT. 
Kata kunci  – Pelatihan, IoT, Wokwi, Elektronika, Pendidikan Vokasi 

 
Abstract 

The training on the utilization of the online electronics simulator Wokwi aims to enhance the understanding and 
skills of students at SMK Yadika 13 Tambun in the fields of electronics and the Internet of Things (IoT). This 
training is designed to integrate theoretical concepts with practical applications, enabling students to comprehend 
the implementation of IoT technology in real life. The method employed is an integrated learning approach, which 
combines interactive lectures, practical simulations, and case-based discussions. The training was conducted by 
five lecturers from the Electrical Engineering Study Program at Gunadarma University, focusing on the 
introduction of the Wokwi simulator, the practice of designing simple electronic circuits, and the development of 
IoT projects based on embedded systems. The results of the training indicate success in improving students' 
understanding and skills, with the majority of participants being able to independently design logic circuits and 
grasp the operational concepts of IoT components. Case-based discussions also stimulated student enthusiasm, 
generating innovative ideas for the application of IoT technology. In conclusion, this training has a significant 
positive impact on students' technical abilities and is expected to serve as a sustainable model for supporting 
vocational education in the fields of electronics and IoT. 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa dampak 

signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan 
vokasi, khususnya di bidang elektronika dan Internet of Things (IoT), pentingnya penguasaan 
keterampilan praktis menjadi semakin mendesak(Faidlon et al., 2024). Siswa SMK perlu dilengkapi 
dengan kemampuan untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep elektronika modern, yang 
tidak hanya mencakup teori tetapi juga praktik langsung menggunakan perangkat keras dan perangkat 
lunak yang relevan (Suryadi, 2024) .  Oleh karena itu, pelatihan yang memanfaatkan simulator 
elektronika online menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang 
ini. 

Masalah yang diangkat dalam pengabdian masyarakat ini adalah terbatasnya pemahaman 
siswa SMK Yadika 13 Tambun mengenai integrasi antara teori dan praktik dalam pembelajaran 
elektronika, jaringan computer dan IoT. Disamping itu pengenalan teknologi IoT beserta perangkat 
kerasnya terhadap siswa baik dari sisi teori yang sudah komprehensif maupun prakteknya kurang 
cukup sebagai bekal ilmu pengetahuan, sehingga siswa secara pengetahuan dalam hal proyek nyata 
pengaplikasian teknologi IoT beserta perangkat kerasnya tersebut perlu dikenalkan dan ditingkatkan 
(Nguyen Tai Tuyen, 2022). Hal ini dapat disebabkan oleh kompleksitas konsep yang diajarkan dan 
kebutuhan untuk pengalaman langsung yang lebih mendalam dalam mengerjakan proyek-proyek 
yang melibatkan perangkat keras IoT. Dengan memanfaatkan simulator elektronika online seperti 
Wokwi (Asparuhova et al., 2024; Widianto & Cahaya Putra, 2023), diharapkan siswa dapat lebih mudah 
memahami bagaimana teori diterapkan dalam praktik, serta meningkatkan kemampuan mereka dalam 
merancang dan mengembangkan proyek IoT. 

Dalam pelatihan ini, tim pengajar dari program studi Teknik Elektro Universitas Gunadarma 
menggunakan Wokwi, sebuah simulator elektronika online yang memungkinkan siswa untuk 
mensimulasikan proyek-proyek IoT seperti kendali lampu jarak jauh secara langsung di browser 
(Suhaeb et al., 2024). Wokwi menyediakan berbagai fitur yang mendukung pembelajaran, seperti 
simulasi perangkat keras Arduino, ESP32, dan berbagai sensor lainnya (Qirom et al., 2024). Dengan 
Wokwi, siswa dapat melakukan eksperimen dan belajar dari kesalahan tanpa risiko merusak 
komponen fisik (Ngaga et al., 2024). Simulator ini juga memungkinkan siswa untuk menguji kode dan 
melihat hasilnya secara real-time, yang sangat penting dalam proses pembelajaran elektronika dan 
pemrograman (Rusdan, 2024). Guna mendukung lancarnya pelatihan maka digunakan metode Metode 
Pembelajaran Terintegrasi  (Adiningsih et al., 2024)yang memiliki keunggulan yaitu dalam 
menggabungkan teori dan praktik, meningkatkan keterlibatan siswa, mengembangkan keterampilan 
kritis dan kreatif, memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, mendorong kolaborasi dan kerja tim, 
meningkatkan retensi pengetahuan, mempersiapkan siswa untuk dunia kerja, meningkatkan 
kemampuan adaptasi, memberikan umpan balik yang konstruktif, 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 
perangkat keras IoT serta mengasah keterampilan pemrograman mereka dengan memanfaatkan 
simulator Wokwi. Diharapkan siswa dapat lebih terampil dalam mengaplikasikan pengetahuan yang 
telah mereka pelajari dan mampu mengembangkan proyek-proyek inovatif di bidang teknologi. 
Pelatihan ini juga bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan menarik, 
sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk menjelajahi dan memahami lebih dalam tentang 
elektronika dan IoT. 

 
METODE  

Pelatihan ini dilaksanakan dengan pendampingan oleh tim pelaksana yang melibatkan lima 
dosen dari Program Studi Teknik Elektro, Universitas Gunadarma. Metode yang digunakan dalam 
pendampingan pelatihan  ini menggunakan yaitu pendekatan yang menggabungkan berbagai metode 
pembelajaran untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan komprehensif. Dengan 
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mengintegrasikan ceramah, simulasi praktis, dan diskusi kelompok, siswa dapat memahami materi 
dari berbagai sudut pandang dan meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. Pelaksanaan 
metode dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya: 
1. Perencanaan dan Persiapan yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan tujuan pelatihan, menyusun 

materi yang mencakup penjelasan konsep IoT dan sistem tertanam, pengenalan simulator 
elektronika wokwi, contoh desain perangkat sistem tertanam untuk sistem IoT dan studi kasus 
sederhana Sistem IoT dengan perangkat sistem tertanam, serta mempersiapkan fasilitas dan 
perlengkapan pelatihan melalui koordinasi dengan pihak sekolah, termasuk memastikan 
komputer telah dilengkapi dengan koneksi jaringan internet yang stabil. 

2. Pengenalan dan Ceramah Interaktif  
a. Tujuan: Memperkenalkan topik pelatihan dan memberikan pemahaman dasar tentang 

elektronika dan IoT. 
b. Kegiatan: 

 Instruktur menjelaskan tujuan pelatihan dan memberikan gambaran umum tentang 
elektronika dan IoT. 

 Menggunakan slide presentasi untuk menyampaikan informasi kunci. 
 Mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk mendorong partisipasi dan diskusi 

selama ceramah. 
3. Simulasi Penggunaan Wokwi  

a. Tujuan: Memberikan pengalaman praktis kepada siswa dalam menggunakan simulator 
Wokwi untuk sistem tertanam pada sistem IoT. 

b. Kegiatan: 
 Instruktur melakukan demonstrasi langsung tentang cara menggunakan simulator 

Wokwi untuk membuat rangkaian sederhana. 
 Siswa mengikuti instruksi dan mencoba membuat rangkaian yang sama di simulator. 
 Instruktur memberikan bimbingan dan menjawab pertanyaan siswa selama praktik. 
 Siswa melakukan pengujian pada rangkaian yang telah siswa buat dan menganalisis 

hasilnya. 
4. Diskusi Kelas Penuh 

a. Tujuan: Mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan dan perspektif melalui diskusi 
Berbasis Kasus. Diskusi berbasis kasus melibatkan analisis situasi nyata atau studi kasus 
yang relevan dengan materi. Siswa diminta untuk menganalisis dan memberikan solusi. 

b. Kegiatan: 
 Menyajikan studi kasus terkait penerapan IoT dalam kehidupan nyata. 
 Siswa membaca dan menganalisis kasus tersebut secara individu atau dalam kelompok 

kecil. 
 Diskusi tentang solusi yang mungkin dan implikasi dari keputusan yang diambil. 
 Di akhir diskusi instruktur memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang telah 

dipelajari dan siswa diminta untuk memberikan pendapat, misalnya: 
o "Apa peran sensor dalam sistem IoT dan bagaimana cara kerjanya?"  
o "Apa saja komponen utama yang diperlukan untuk membangun sistem IoT yang 

efektif?"  
5. Kesimpulan dan tanya jawab 

a. Tujuan: Menyimpulkan materi yang telah dibahas dan memberikan kesempatan untuk 
klarifikasi. 

b. Kegiatan: 
 Instruktur merangkum poin-poin kunci dari pelatihan. 
 Membuka sesi tanya jawab untuk menjawab pertanyaan terakhir dari siswa. 
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 Memberikan kesempatan bagi siswa untuk memberikan umpan balik tentang 
pelatihan. 

 Menyampaikan apresiasi kepada siswa atas partisipasi siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan pada tanggal 14 Januari 2024 di SMK Yadika 13 Tambun, 
Kabupaten Bekasi. Pelatihan ini diikuti oleh 29 siswa. Acara dimulai dengan sesi pembukaan dan 
sambutan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi kepada siswa dari Jurusan Teknik 
Komputer dan Jaringan SMK Yadika 13 Tambun, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. 

Proses Pelatihan dan pendampingan dalam menggunakan Simulator Wokwi 
 

Pelatihan yang dilaksanakan selama 1 sesi (3 Jam pembelajaran), menghasilkan capaian yaitu 
adanya pencapaian yang signifikan dalam peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa dalam 
memahami, merancang dan menganalisis berdasarkan simulasi menggunakan simulator Wokwi pada 
Sistem IoT beserta perangkat kerasnya. Dari 29 peserta 22 peserta mampu mendesain 
rangakain logika secara mandiri pada saat penugasan dan 6 peserta lainnya masih perlu dipandu. 
Selain itu terdapat hasil yang diperoleh berdasarkan metode pembelajaran yang diterapkan 
diantaranya: 
1. Pengenalan dan Ceramah Interaktif, Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi 

ceramah interaktif. Pertanyaan yang diajukan oleh instruktur berhasil memicu diskusi dan 
partisipasi aktif dari siswa. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar elektronika, 
komponen utama dalam sistem IoT, dan aplikasi praktis teknologi IoT di berbagai bidang. 

2. Simulasi Penggunaan Wokwi, Selama sesi simulasi, siswa berhasil membuat desain rangkaian 
sederhana menggunakan simulator Wokwi yaitu Sistem Pengukur Jarak menggunakan Sensor 
Ultrasonik berbasis IoT, seperti pada gambar 2. Sebagian besar siswa dapat mengikuti instruksi 
dengan baik dan menyelesaikan proyek dalam waktu yang ditentukan. Hasil pengujian rangkaian 
menunjukkan bahwa siswa memahami cara kerja komponen elektronik dan dapat menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam praktik. 
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Gambar 2. 
Demonstrasi Contoh simulasi Pengukur Jarak mengunakan Sensor Ultrasonik 

 
3. Diskusi Kelas Penuh,  menghasilkan berbagai perspektif mengenai tantangan dan peluang dalam 

penerapan IoT. Siswa berbagi pendapat tentang isu-isu seperti keamanan data, efisiensi energi, dan 
dampak sosial dari teknologi IoT. Beberapa siswa mengemukakan ide-ide inovatif tentang 
bagaimana IoT dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengelolaan rumah 
pintar dan sistem transportasi cerdas, Seperti pada gambar 3 dimana siswa melakukan diskusi. 

 
Gambar 3. 

Demonstrasi Contoh simulasi Pengukur Jarak menggunakan Sensor Ultrasonik 
 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang digunakan, yaitu kombinasi ceramah 
interaktif, simulasi, dan diskusi, sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang 
elektronika dan IoT. Beberapa poin penting yang dapat dibahas lebih lanjut adalah: 

1. Pentingnya Interaksi dalam Pembelajaran, Sesi ceramah interaktif dan diskusi kelas penuh 
membuktikan bahwa interaksi antara instruktur dan siswa sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis. Siswa yang terlibat aktif dalam diskusi cenderung lebih 
memahami materi dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

2. Pentingnya Interaksi dalam Pembelajaran, Sesi ceramah interaktif dan diskusi kelas penuh 
membuktikan bahwa interaksi antara instruktur dan siswa sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis. Siswa yang terlibat aktif dalam diskusi cenderung lebih 
memahami materi dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 



Erma Triawati Christina et al, Pelatihan Pemanfaatan Simulator Elektronika Online Untuk Perangkat 
Keras IoT Bagi Siswa SMK Yadika 13 Tambun 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 5406 

3. Pentingnya Interaksi dalam Pembelajaran, Sesi ceramah interaktif dan diskusi kelas penuh 
membuktikan bahwa interaksi antara instruktur dan siswa sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis. Siswa yang terlibat aktif dalam diskusi cenderung lebih 
memahami materi dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

4. Pentingnya Interaksi dalam Pembelajaran, Sesi ceramah interaktif dan diskusi kelas penuh 
membuktikan bahwa interaksi antara instruktur dan siswa sangat penting untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang dinamis. Siswa yang terlibat aktif dalam diskusi cenderung lebih 
memahami materi dan merasa lebih termotivasi untuk belajar. 

 
KESIMPULAN  

Pelatihan pemanfaatan simulator elektronika online Wokwi yang dilaksanakan di SMK Yadika 
13 Tambun berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan pemahaman siswa tentang 
perangkat keras IoT dan keterampilan mereka dalam merancang serta menganalisis sistem tertanam 
berbasis IoT. Metode pembelajaran yang terintegrasi, mencakup ceramah interaktif, simulasi praktis, 
dan diskusi berbasis kasus, terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 
mendalam. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada kemampuan siswa, dengan 
mayoritas peserta mampu mendesain rangkaian logika secara mandiri. Selain itu, diskusi kelas 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi penerapan IoT dalam kehidupan nyata, 
memicu ide-ide inovatif, dan meningkatkan minat terhadap teknologi modern. Dengan keberhasilan 
ini, diharapkan pelatihan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung 
pengembangan pendidikan vokasi di bidang elektronika dan IoT. 
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